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Pembelajaran online yang saat ini terjadi di Indonesia belum berjalan
secara maksimal. Berbagai kendala juga muncul dalam penerapan
pembelajaran daring. Pembelajaran melalui internet menjadi hal yang sulit
dilakukan di beberapa daerah dikarenakan jaringan yang tidak memadai.
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis minat serta hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran online pada pembelajaran Biologi. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini
adalah peserta didik dan guru mata pelajaran biologi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non-tes dengan
penyebaran angket minat dan pengumpulan nilai hasil belajar peserta
didik.Jenis instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket
minat belajar peserta didik. Skala yang digunakan untuk masing-masing
jawaban responden adalah skala Likert. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dan
statistik inferensial. Hasil penelitian yaitu belajar siswa menunjukkan nilai
tertinggi adalah IPA1 85 dan IPA2 89. Nilai terendah adalah IPA1 61 dan
IPA2 65, dengan nilai rata-rata 78,5 dan 78,03. Secara keseluruhan minat
belajar siswa kelas pada mata pelajaran Biologi sangat rendah 10% yaitu

berkisar 0-20%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan

yang signifikan dan positif antara minat belajar dengan hasil belajar

Biologi peserta didik pada Kelas X IPA.
ABSTRACT
Online learning that is currently happening in Indonesia has not run optimally. Various obstacles also
arise in the application of bold learning. Learning through the internet has become problematic due to
insufficient networks. This study aims to analyze the interests and learning outcomes of students
towards online learning in Biology learning. This type of research is descriptive research. Sources of
data in this study were students and teachers of biology subjects. The data collection technique in this
study was non-test by distributing interest questionnaires and collecting student learning outcomes. The
type of instrument used in this study was a student learning interest questionnaire. The scale used for
each respondent's answer is a Likert scale. The techniques used to collect data are descriptive
qualitative and quantitative analysis and inferential statistics. The study results, namely student learning,
showed that the highest scores were IPA1 85 and IPA2 89. The lowest scores were IPAL1 61 and IPA2
65, with an average of 78.5 and 78.03. Overall, the student's interest in learning biology is shallow 10%,
around 0-20%. This study concludes that there is a significant and positive relationship between interest
in learning and the biology learning outcomes of students in Class X Science.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh manusia untuk perwujudan dan
perkembangan individu serta perkembangan bangsa dan negara (Handayani et al., 2017; Jihad Mohaidat,
2013; Muthuprasad et al,, 2021). Pendidikan bertujuan sebagai pengembangan potensi bangsa dan negara.
Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang dimana yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Handayani et al., 2017; Nursyahidah et al.,
2013; Prahmana etal., 2012). Saat ini pendidikan yang seharusnya dilaksanakan didalam sekolah sekarang
harus dilakukan di dalam rumah dengan berbantuan alat teknologi, informasi dan komunikasi atau disebut
dengan daring (dalam jaringan) (Mansyur, 2020; Septina et al.,, 2020; Yulianingsih et al., 2020). Hal ini
disebabkan karena pandemi covid-19 yang berdampak pada berbagai sektor terutama sektor pendidikan
(Durnali, 2020; Guswara, 2020). Hal ini bertujuan untuk memutuskan rantai wabah virus covid-19 yang
dapat menyebabkan kematian. Terjadinya wabah ini menyebabkan beberapa negara termasuk Indonesia
melakukan pencegahan dengan cara social distancing atau jarak sosial, physical distancing atau jarak fisik
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dan PSBB yang merupakan kepanjangan dari pembatasan sosial berskala besar ini bertujuan untuk
mengurangi kemungkinan kontak orang terinfeksi dan orang lain yang tidak terinfeksi, sehingga dapat
meminimalkan penularan virus corona itu sendiri. Oleh karena itu, semua kegiatan pembelajaran yang
biasa dilakukan dengan bertatap muka,diganti menjadi pembelajaran daring.

Pembelajaran online ini dilakukan agar siswa dapat tetap belajar walaupun pembelajaran tidak
terjadi di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Akhwani & Romdloni, 2021; Rhim & Han,
2020; Udayani etal., 2021). Pembelajaran yang dilakukan secara online memberikan dampak positif kepada
siswa. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan secara online dapat mengajarkan siswa untuk menggunakan
teknologi untuk pembelajaran (Fitri & Putro, 2021; Kuzmanovi¢ et al, 2019; Van Nuland et al., 2020).
Namun pembelajaran online yang saat ini terjadi di Indonesia belum berjalan secara maksimal. Berbagai
kendala juga muncul dalam penerapan pembelajaran daring. Pembelajaran melalui internet menjadi hal
yang sulit dilakukan di beberapa daerah dikarenakan jaringan yang tidak memadai (Hutauruk & Sidabutar,
2020; Windhiyana, 2020). Selain itu, Penggunaan kuota internet memunculkan pengeluaran biaya yang
bisa menjadi kendala bagi beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan ekonomi, dikarenakan tidak
semua guru mampu menyampaikan keseluruhan materi dengan optimal melalui sistem pembelajaran
daring (Basar, 2021; Zain et al., 2021).

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan pembelajaran yang terhubung melalui jejaring
komputer, internet dan sebagainya (Asmuni, 2020; Suriadi et al., 2021). Pembelajaran daring dilakukan
salah satunya disebabkan adanya pandemi virus Covid-19 atau yang lebih di kenal dengan virus corona.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang diselenggarakan melalui jejaring web (Oktavian & Aldya,
2020; Putria etal., 2020; Septina et al.,, 2020). Setiap mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik telah
disediakan dalam bentuk rekaman video dan slideshow ppt, beserta dengan tugas-tugas yang harus
dikerjakan dengan batas waktu pengerjaan yang telah ditentukan oleh guru. Oleh karena itu, pendidik harus
memahami prinsip dan faktor yang mempengaruhi efektivitas teknologi digital dalam pembelajaran
(Fitriyani et al.,, 2020; Indriyani & Yusnani, 2021; Sadikin & Hamidah, 2020).

Pendidikan diharapkan mampu menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Bervell et al., 2020;
Ivanov etal., 2019; Jihad Mohaidat, 2013). Seorang pendidik diharapkan untuk memiliki empat kompetensi
agar dapat menggunakan teknologi digital dengan tepat guna (Low et al, 2019; Rahaju et al.,, 2020).
Pertama, pendidik harus memahami dan mampu menggunakan teknologi digital dan penerapannya. Kedua,
harus memiliki kompetensi kepemimpinan dan mampu mengarahkan peserta didik memilliki pemahaman
tentang teknologi. Ketiga, kemampuan memprediksi dengan tepat arah dan perubahan serta langkah
strategis menghadapinya (Friantary & Martina, 2018; Rahaju et al, 2020). Keempat, mempunyai
kompetensi dalam mengendalikan diri dari segala perubahan, dan mampu menghadapinya dengan
memunculkan ide, inovasi, serta kreativitas. Dengan adanya keempat kompetensi tersebut diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Andini & Supardi, 2018; Pambudi et al, 2019;
Simanjuntak et al., 2020).

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar (Guswara, 2020; Jamaludin et al., 2020; Sidiq et al.,, 2020). Penelitian lainnya juga
menyatakan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Abuhassna et al., 2020;
Albashtawi & Al Bataineh, 2020; Hogan & Devi, 2019). Belum adanya kajian minat serta hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran online pada pembelajaran Biologi. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis minat
serta hasil belajar siswa terhadap pembelajaran online pada pembelajaran Biologi. Diharapkan
pembelajaran online dapat membantu siswa serta meningkatkan semangat belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
mendeskripsikan gejala, fakta, peristiwa atau kejadian yang sedang atau sudah terjadi. Penelitian ini
tujuannnya untuk menganalisis minat peserta didik pada pembelajaran daring dan hubungannya dengan
hasil belajar biologi kelas X IPA di MA-Al Mukhlisin Sibuhuan. Penelitian ini dilakukan di Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang (UNP) dan MA Al-
Mukhlisin Sibuhuan. Penelitian dilakukan mulai bulan Februari hingga Maret tahun 2021.

Hasil belajar kognitif melibatkan peserta didik ke dalam proses berpikir seperti mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi. Hasil belajar kognitif dalam penelitian ini adalah
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pada mata pelajaran biologi peserta didik kelas X IPA di MA AL-Mukhlisin
Sibuhuan Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder
yaitu data tentang minat peserta didik selama pembelajaran daring pada mata pelajaran biologi sedangkan
data sekunder diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) Ganjil peserta didik kelas X IPA di MA Al-
Mukhlisin Sibuhuan. Sumber data penelitian ini adalah peserta didik dan guru mata pelajaran biologi kelas
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X IPA di MA Al-Mukhlisin Sibuhuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non-tes dengan
penyebaran angket minat dan pengumpulan nilai hasil belajar peserta didik.

Jenis instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket minat belajar peserta didik. Skala
yang digunakan untuk masing-masing jawaban responden adalah skala Likert, dengan menghilangkan
jawaban ragu-ragu atau kadang-kadang dengan tujuan untuk menghilangkan keraguan dalam menjawab
pernyataan. Dimana pernyataan dalam angket terdiri dari 35 pernyataan yang bersifat positif dan negatif
dengan alternatif jawaban, yang dapat dilihat dari kisi-kisi angket penelitian minat belajar peserta didik
selama pembelajaran daring pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik

Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah
) (+)
1. Ketekunan dalam Belajar = Kehadiran selama 2 1
pembelajaran daring
= Kegiatan belajar online 12,13,15,19 6,11,14, 7
* Belajar dirumah 5, 1
2. Minat terhadap mata = Kengininan dalam mengikuti 1 7,8 3
pelajaran pelajaran
3. Mandiri dalam belajar = Penyelesaian Tugas 3,9 10,16,17, 5
4. Minat terhadap = Keingintahuan terhadap 4 20 2
pembelajaran daring proses pembelajaran daring
5. Keterampilan dalam = Kreatif dalam pelajaran biologi 18, 1
belajar

Pengukuran tingkat minat peserta didik, maka diadakan validasi angket dengan menguji coba angket
kepada peserta didik lain yang bukan sampel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan telah memiliki
validitas empiris jika telah diuji dari pengalaman dan memiliki validitas logis jika instrumen memenuhi
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Untuk mengetahui validitas logis dari suatu instrumen,
dilakukan validasi oleh validator yaitu dua orang dosen biologi FMIPA UNP. Untuk mengetahui validitas
dari instrumen yang telah dibuat, tes diujicobakan kepada peserta didik Kelas X IPA di MA Al-Mukhlisin
Sibuhuan yang bukan subjek dalam penelitian. Data kategori minat dan kategori hasil belajar yang
dikumpulkan dianalisis secara deskriptif dengan persentase. Untuk menganalisis hubungan anatara
variabel bebas dengan variabel terikat digunakan rumus korelasi product moment. Untuk menguji apakah
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik t (uji satu sisi).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada peserta didik Kelas X IPA di Al-Mukhlisin Sibuhuan
diperoleh dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengisian angket
kebiasaan belajar yang diberikan kepada 60 orang peserta didik Kelas X IPA yang sebelumnya sudah
dilakukan uji coba instrumen penelitian di Al-Mukhlisin Sibuhuan dan data sekunder berupa capaian hasil
belajar peserta didik pada Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021.

Pada tahap uji coba instrumen penelitian diperoleh informasi bahwa instrumen yang digunakan
sudah reliabel. Hal ini menunjukkan adany nilai yang diperoleh dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,93.
Jika nilai Cronbach’s Alpha = 0,6 maka instrumen penelitian sudah dapat dikatakan reliabel. Hasil analisis
deskriptif dari angket minat belajar peaerta didik menunjukkan skor tertinggi yaitu [IPA1 85 dan IPA2 89.
Dan skor terendah yaitu IPA1 61 dan IPA2 65 , dengan rata-rata skor sebesar 78,5 dan 78,03. dari jumlah
sampel 60 orang peserta didik. Secara keseluruhan minat belajar peserta didik Kelas X IPA di Ma Al-
Mukhlisisn Sibuhuan pada mata pelajaran Biologi tergolong sangat rendah 10% pada rentang 0-20%. Hasil
belajar peserta didik diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 Kelas X
[PA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan. Hasil belajar peserta didik ini menunjukkan nilai tertinggi adalah 80 dan
nilai terendah adalah 20 dan 27, dengan rata-rata nilai Ujian Tengah Semester adalah 64,83 dan 64,47.

Pada tahap ini dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan uji
normalitas diperoleh hasil bahwa data terdistribusi tidak normal karena pada hasil belajar nilai nilai sig.(p)
< sig.a. Hasil uji Normalitas Variabel minat belajar yaitu sig.(p) 0,060 > 0,00 sehingga hasil berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas variabel minat belajar yaitu sig.(p) 0,02 > 0,00 sehingga hasil berdistribusi tidak
normal. Hasil uji normalitas variabel minat belajar pada Kelas X IPAZ yaitu sig.(p) 0,200 > 0,404 sehingga
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hasil berdistribusi normal. Hasil uji normalitas variabel hasil belajar yaitu sig.(p) 0,004 > 0,001 sehingga
hasil berdistribusi tidak normal.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa minat belajar peserta
didik Kelas X IPA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan pada mata pelajaran Biologi termasuk dalam kategori cukup
baik. Indikator yang pertama yaitu rajin dalam belajar dan ketekunan dalam belajar memiliki presentase
66,39% dengan kriteria tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa rajin dalam belajar dan ketekunan dalam
belajar peserta didik sudah memadai sehingga kesempatan peserta didik untuk memperoleh hasil belajar
yang baik semakin besar (Asyari etal.,, 2016; Erwiza etal., 2019; Nurhusain, 2017). Rajin belajar merupakan
kegiatan fisik atau badaniah yang merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara tingkah laku dan latihan akibat adanya interaksi antara individu,
dan individu lingkungannya (Margunayasa et al.,, 2019; Prayekti, 2018; Wichadee, 2011). Siswa mengikuti
pembelajaran daring dengan lancar. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan
berbagai jenis interaksi pembelajaran (Balta-Salvador et al.,, 2021; Kimkong Heng & Koemhong Sol, 2020;
Laksana, 2020).

Hasil belajar peserta didik diambil dari data nilai Ujian Tengah Semester Ganjil pada Tahun
Pelajaran 2020/2021. Hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai tertinggi yaitu 80 dan terendah yaitu
20. Rata-rata hasil belajar Biologi peserta didik Kelas X IPA 1 yaitu 64,83 dan kelas X [PA 2 yaitu 64,47
artinya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi termasuk dalam kategori cukup, karena
kurangnya minat belajar dan minat belajar yang baik peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Biologi.
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan
peserta didik sehingga menjadi lebih baik dari yang sebelumnya (Ningsih et al., 2017; Rahayu et al.,, 2019;
Sariayu & Miaz, 2020; Suarmika & Faliyandra, 2016). Agar siswa tidak putus asa dan memiliki usaha yang
gigih untuk belajar tentunya harus memiliki minat belajar yang kuat (Firmansyah, 2013; Hartuti, 2015;
Retno et al,, 2018). Peserta didik juga harus mempunyai minat pada pelajaran dan harus ada dorongan
untuk terus tekun belajar. Sedangkan peserta didik yang tidak memiliki minat belajar dia hanya menerima
pelajaran, akan tetapi sulit untuk terus tekun belajar karena tidak ada motivasi untuk belajar (Qusyairi &
Jannati, 2018; Radyuli & Rahmat, 2017; Wicaksana et al., 2019).

Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan yang terjadi antara minat belajar dengan hasil
belajar Biologi peserta didik Kelas X IPA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan, berada pada kriteria rendah. Hal ini
disebabkan karena terapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti faktor keluarga,
lingkungan, gaya belajar, dan lain-lain. Faktor lainnya juga karena keterbatasan waktu saat pembelajaran
di dalam kelas akibat adanya wabah pandemi Covid-19 (Buana, 2020; Maulana & Hamidi, 2020; Yulia,
2020). Peserta didik hanya mendapat giliran belajar di sekolah tiga hari dalam seminggu, sehingga
menyebabkan peserta didik kurang bersemangat dalam belajar yang pada akhirnya memiliki pengaruh
terhadap hasil belajarnya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan informasi bahwa minat belajar peserta
didik Kelas X IPA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan pada mata pelajaran Biologi termasuk dalam kategori cukup
baik. Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan yang terjadi antara minat belajar dengan hasil belajar
Biologi peserta didik Kelas X IPA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan, berada pada kriteria rendah. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara minat belajar dengan hasil
belajar Biologi peserta didik pada Kelas X IPA di Ma Al-Mukhlisin Sibuhuan.
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